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PRAKATA

Kepemimpinan merupakan elemen kunci dalam membangun organisasi 
dan kehidupan yang sukses mulia bahagia (SukMulBah). Setiap indi-

vidu memiliki gaya kepemimpinan unik yang dapat dioptimalkan berda-
sarkan kecerdasan genetiknya. Konsep Being a Leader ala STIFIn Liderlik 
hadir sebagai pendekatan kepemimpinan berbasis mesin kecerdasan manu-
sia, yang membantu individu memahami dan mengembangkan potensi 
kepemimpinannya secara alami. Buku ini menguraikan prinsip, teori, serta 
aplikasi STIFIn Liderlik dalam berbagai aspek kehidupan dan organisasi.

Buku ini diawali dengan pengenalan konsep STIFIn Liderlik, sejarah 
perkembangannya, serta bagaimana pemetaan mesin kecerdasan dapat 
membantu individu memahami karakter kepemimpinannya. Selanjutnya, 
pembahasan berlanjut ke fundamental STIFIn Liderlik, termasuk prinsip 
dasar, teori kepemimpinan, serta karakteristik pemimpin berdasarkan 
sembilan personality genetic. Selain itu, buku ini juga mengulas implemen-
tasi konsep tersebut dalam konteks organisasi, khususnya dalam manajemen 
tim, pengambilan keputusan strategis, serta pembentukan budaya kerja 
yang produktif dan harmonis.

Penulis secara pribadi telah mengaplikasikan pendekatan STIFIn sejak 
tahun 2016, baik dalam kehidupan pribadi maupun dalam berbagai peran 
kepemimpinan yang dijalani. Pengalaman tersebut menjadi dasar reflektif 
sekaligus sumber autentik dalam penyusunan buku ini. STIFIn Liderlik 
tidak hanya relevan untuk dunia organisasi, tetapi juga sangat berguna 
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dalam pengembangan diri individu guna menghadapi tantangan hidup 
dengan lebih sadar, terarah, dan efektif. 

Oleh karena itu, buku ini juga menyajikan berbagai studi kasus dan 
kisah inspiratif yang menunjukkan keberhasilan penerapan STIFIn dalam 
kehidupan nyata. Tantangan implementasi dan strategi mengatasinya, 
termasuk peran teknologi sebagai alat bantu pengembangan kepemimpinan 
turut dibahas secara mendalam.

Semoga buku ini dapat menjadi panduan bagi individu yang ingin 
mengasah kepemimpinan sesuai dengan potensi genetiknya. Penulis berha-
rap pembaca dapat memahami dan menerapkan STIFIn Liderlik dalam 
berbagai aspek kehidupan, baik dalam organisasi, bisnis, maupun pengem-
bangan diri sehingga mampu menjadi pemimpin yang lebih efektif dan 
autentik.
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BAB I
Pengenalan STIFIn Liderlik

Pengertian STIFIn Liderlik
Liderlik merupakan kata dalam bahasa Turki yang berarti 
kepemimpinan atau leadership dalam bahasa Inggris. 
Konsep STIFIn Liderlik merujuk pada bentuk kepemim-
pinan yang didasarkan pada pemahaman terhadap tipe 
kecerdasan genetik individu, sebagaimana diidentifikasi 
melalui metode STIFIn. Metode ini adalah akronim dari 
sensing, thinking, intuiting, feeling, dan instinct, lima jenis 
mesin kecerdasan utama yang merepresentasikan domi-
nasi fungsi otak dalam diri seseorang. STIFIn digunakan 
untuk memetakan kepribadian individu melalui analisis 
pola sidik jari, yang diyakini mencerminkan struktur 
genetik kecerdasan (Hasanah, 2021).

Setiap manusia memiliki pola sidik jari yang unik 
dan tidak dimiliki oleh orang lain. Keunikan biologis 
ini dimanfaatkan dalam pendekatan STIFIn untuk 
mengungkap potensi dasar individu yang bersumber 
dari kecenderungan genetik. Melalui analisis tersebut, 
metode STIFIn dapat mengidentifikasi bagian otak yang 
paling dominan dan aktif dalam diri seseorang, yang 



Being a Leader ala STIFIn Liderlik2

menjadi dasar dari cara berpikir, bertindak, serta berinteraksi dengan 
lingkungan.

Melalui analisis kepribadian berdasarkan pola sidik jari, STIFIn dapat 
mengidentifikasi bagian otak yang paling dominan atau aktif berfungsi 
dalam diri seseorang. Informasi tersebut sangat penting dalam memahami 
kecenderungan sifat, bakat, serta karakter dasar individu secara lebih 
mendalam. Tes STIFIn akan mengungkap salah satu dari sembilan tipe 
kepribadian genetik yang unik bagi setiap individu. Masing-masing tipe 
merupakan hasil kombinasi antara “mesin kecerdasan” dan sumber motivasi 
internal. Kombinasi ini mencerminkan bagaimana seseorang mengguna-
kan belahan serta lapisan otaknya dalam proses berpikir dan pengambilan 
keputusan (Yandri, dkk., 2021).

Secara konseptual, STIFIn merupakan konstruksi mental universal 
yang dirancang untuk membantu manusia memahami karakter serta jenis 
kecerdasan. Konsep ini memiliki kekuatan logis yang dapat diterima secara 
akal, memiliki keobjektifan yang bisa diuji secara rasional, dan dikomuni-
kasikan dengan cara yang sistematis.

Dalam keragaman karakter tersebut, STIFIn hadir sebagai pendekatan 
yang merepresentasikan potensi dasar bawaan manusia. Namun demikian, 
sifat dan karakter tersebut tidak bersifat tetap, yang dapat dikembangkan 
melalui latihan, pembiasaan, dan ketekunan yang berkelanjutan.

Selain faktor genetik, lingkungan juga memainkan peran penting 
dalam pembentukan perilaku. Respons seseorang terhadap lingkungan 
yang berulang-ulang akan membentuk kebiasaan dan dari kebiasaan inilah 
berkembang karakter. Pandangan ini sesuai dengan prinsip hukum Preto-
Fenotip yang menyatakan bahwa kepribadian seseorang merupakan hasil 
interaksi antara faktor genetik dan lingkungan, dengan proporsi sekitar 
20% berasal dari genetik yang diwakili oleh STIFIn serta 80% dipengaruhi 
oleh kondisi lingkungan sekitar (Hadian, dkk., 2022).

Di sinilah konsep STIFIn Liderlik memiliki relevansi tinggi. STIFIn 
Liderlik memanfaatkan pemahaman tentang “mesin kecerdasan” untuk 
membentuk gaya kepemimpinan yang autentik, efektif, dan sesuai dengan 
keunikan individu. Setiap orang memiliki tipe kecerdasan yang berbeda, 
yang akan menentukan cara terbaik mereka dalam berpikir, bertindak, 
dan memimpin. 
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BAB II
Fundamental STIFIn Liderlik

Prinsip Dasar STIFIn Liderlik
STIFIn Liderlik bertumpu pada lima prinsip dasar yang 
menjadi fondasi dalam mengembangkan kepemimpinan 
berbasis kecerdasan dominan. Prinsip-prinsip tersebut 
di antaranya sebagai berikut. 
1.	 Otentisitas kepemimpinan (authentic leadership)

Prinsip ini menekankan pentingnya menjadi 
pemimpin yang autentik, yaitu memimepin berda-
sarkan kekuatan alami yang dimiliki bukan meniru 
gaya kepemimpinan orang lain. Dalam kerangka 
STIFIn, keautentikan lahir dari pemahaman yang 
mendalam terhadap mesin kecerdasan dominan 
dalam diri seseorang (Anouw, 2023).

Sebagai tiga contoh tipe kepemimpinan STIFIn, 
seorang pemimpin bertipe thinking tidak perlu 
memaksakan diri untuk bersikap emosional seperti 
tipe feeling karena hal itu bertentangan dengan 
sistem kerja otaknya. Keaslian dalam bertindak 
menjadikan pemimpin lebih mudah membangun 
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kepercayaan tim, menjaga integritas, serta menciptakan hubungan 
kerja yang jujur dan transparan. 

Seorang pemimpin bertipe feeling dengan pendekatan yang digu-
nakan lebih bersifat emosional dan relasional dibanding logis dan 
sistematis, sedangkan pemimpin yang spontanitas menjadikan individu 
bertipe instinct sangat responsif terhadap perubahan dan keadaan 
mendadak. Setiap respons muncul secara alami dan cepat, berdasarkan 
dorongan batin yang kuat. Hal ini membuat tipe instinct unggul dalam 
situasi yang membutuhkan ketangkasan dan kecepatan tindakan, tetapi 
sekaligus kurang mengandalkan pemikiran logis yang terstruktur.

2.	 Efektivitas personal (personal effectiveness)
Kepemimpinan yang efektif dimulai dari kemampuan memimpin diri 
sendiri. Prinsip ini menggarisbawahi pentingnya pengelolaan energi, 
perhatian, dan gaya kerja pribadi yang selaras dengan tipe STIFIn. 
Dengan mengenali kecerdasan dominannya, seorang pemimpin dapat 
bekerja secara berkelanjutan tanpa kelelahan mental atau kehilangan 
motivasi (Adon, 2021).

Setiap tipe memiliki preferensi kerja yang berbeda. Tipe sensing 
misalnya, bekerja lebih optimal dalam sistem yang terstruktur dan 
teratur, sedangkan tipe intuiting berkembang lebih baik di lingkungan 
yang dinamis dan kreatif. Menyesuaikan cara kerja dengan tipe kecer-
dasan memastikan pemimpin dapat menjaga stamina dan produktivitas 
secara konsisten.

3.	 Optimalisasi kolaborasi (collaborative optimization)
Kepemimpinan dalam kerangka STIFIn bukanlah dominasi satu indi-
vidu atas yang lain, melainkan seni mengorkestrasi potensi dan perbe-
daan dalam sebuah tim agar dapat bekerja secara sinergis. Prinsip 
kolaborasi ini menekankan pentingnya kemampuan seorang pemimpin 
dalam membangun interaksi yang sehat, menghargai perbedaan, dan 
mengelola dinamika tim secara bijak.

STIFIn menyediakan kerangka kerja yang konkret dalam mema-
hami karakter dan kekuatan tiap anggota tim berdasarkan tipe kecer-
dasan. Sebagai contoh, pemimpin bertipe feeling biasanya memiliki 
kecenderungan untuk menciptakan atmosfer kerja yang suportif, 
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BAB III
Implementasi STIFIn Liderlik 
dalam Organisasi

STIFIn Liderlik dalam Manajemen 
Organisasi
Manajemen organisasi merupakan suatu aspek funda-
mental dan krusial dalam proses menjalankan serta 
mengembangkan sebuah entitas, baik yang bersifat bisnis 
maupun nonprofit. Dalam konteks dinamika institu-
sional modern, manajemen organisasi tidak hanya 
berfungsi sebagai sarana administratif semata, tetapi 
juga sebagai instrumen strategis yang memungkinkan 
organisasi untuk beradaptasi, bertumbuh, dan bersaing 
secara berkelanjutan (Setyanto, dkk., 2024). 

Konsep ini secara konseptual mencakup keselu-
ruhan proses yang meliputi perencanaan, pengorgani-
sasian, pengarahan, dan pengendalian terhadap seluruh 
sumber daya organisasi. Sumber daya tersebut mencakup 
manusia, finansial, material, dan informasi yang dikelola 
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan secara 
terstruktur dan terukur (Judijanto, 2024).
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STIFIn Liderlik dalam manajemen organisasi menawarkan pendekatan 
unik dan personal dalam mengelola sumber daya manusia serta struk-
tur organisasi secara menyeluruh. Berbeda dengan model kepemimpinan 
konvensional yang cenderung bersifat umum dan normatif, STIFIn menge-
depankan konsep kepemimpinan berbasis kecerdasan dominan yang dimi-
liki oleh individu. Pendekatan ini tidak hanya memahami kepribadian setiap 
anggota organisasi secara lebih mendalam, tetapi juga mengarahkan strategi 
manajerial berdasarkan potensi alami yang melekat pada setiap individu.

Menurut Setyanto dkk. (2024), STIFIn Liderlik memainkan peran penting 
dalam beberapa aspek kunci dalam konteks manajemen organisasi berikut ini. 
1.	 Perencanaan strategis

Perencanaan strategis merupakan fondasi utama dalam pembangunan 
organisasi yang berkelanjutan. Dalam perspektif STIFIn, proses peren-
canaan tidak dilakukan secara top-down semata, melainkan berdasar-
kan sinergi antara potensi internal dan kebutuhan eksternal. Pemimpin 
yang memahami keragaman mesin kecerdasan dalam organisasinya 
mampu menyusun visi, misi, dan tujuan strategis yang lebih inklusif, 
realistis, dan berdampak.

Sebagai contoh, dengan mengenali bahwa mayoritas anggota 
timnya bertipe thinking dan sensing, pemimpin dapat mengarahkan 
organisasi pada pengembangan sistem yang kuat dan data-driven. 
Sebaliknya, jika timnya didominasi oleh tipe intuiting dan feeling, arah 
strategis dapat difokuskan pada inovasi, kreativitas, dan penguatan 
nilai-nilai kemanusiaan.

Penerapan STIFIn dalam perencanaan strategis juga memperkuat 
alignment antara tujuan organisasi dengan aspirasi individu. Strategi 
yang dibangun tidak hanya memperhatikan kompetisi pasar atau tren 
global, tetapi juga bersumber dari kekuatan internal yang dimiliki 
oleh individu dalam organisasi. Pendekatan ini sejalan dengan prinsip 
strategic human resource management, yang menekankan pentingnya 
integrasi antara strategi bisnis dan strategi pengelolaan SDM dalam 
mencapai keunggulan kompetitif yang berkelanjutan.

2.	 Kemampuan dalam pengambilan keputusan
Kemampuan dalam mengambil keputusan merupakan indikator utama 
dari kualitas kepemimpinan. STIFIn Liderlik mendorong pemanfaatan 
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BAB IV
Implementasi STIFin Liderlik 
dalam Kehidupan

STIFIn Liderlik dalam Pengembangan 
Diri dan Kepribadian
Setiap individu pada dasarnya memiliki dorongan alami 
untuk tumbuh, berkembang, meraih kesuksesan, dan 
mencapai kemajuan dalam kehidupannya. Keinginan ini 
merupakan refleksi dari fitrah manusia sebagai makhluk 
dinamis yang memiliki potensi besar untuk menca-
pai tujuan hidup yang lebih tinggi. Dorongan tersebut 
tidak hanya terkait dengan pemenuhan kebutuhan fisik, 
seperti pangan, sandang, dan papan, tetapi juga menca-
kup dimensi psikologis serta spiritual. Kebutuhan seperti 
rasa aman, penghargaan, aktualisasi diri, dan keterhu-
bungan sosial merupakan bagian penting dari proses 
perkembangan manusia secara utuh.

Sebagai makhluk multidimensional, manusia 
tidak hanya terdiri atas unsur fisik, tetapi juga dileng-
kapi dengan pikiran, perasaan, hati nurani, serta emosi. 
Identitas manusia terbentuk melalui interaksinya dengan 
realitas sosial dan lingkungan di sekitarnya. Oleh karena 
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itu, kebutuhan akan komunikasi dan relasi sosial merupakan aspek yang tak 
terpisahkan dari eksistensi manusia (Atiqoh dan Maunah, 2024). 

Setiap individu memiliki kapasitas dasar untuk berkembang secara 
kreatif dan produktif, serta kemampuan untuk berpikir, mengambil kepu-
tusan, dan memecahkan masalah. Namun, kapasitas ini tidak selalu terea-
lisasi secara optimal karena terdapat perbedaan dalam tingkat kecerdasan, 
kepribadian, dan pengalaman hidup antar-individu. Dalam suatu orga-
nisasi, berbagai sumber daya seperti prosedur, sistem kerja, dan struktur 
manajemen tidak akan berfungsi maksimal tanpa keberadaan manusia 
yang berpikir dan bertindak secara efektif. Dengan kata lain, keberhasilan 
suatu sistem sangat bergantung pada kapasitas intelektual dan emosional 
individu yang menjalankannya.

Pengembangan diri merupakan sebuah proses berkelanjutan yang 
bertujuan untuk meningkatkan kualitas personal seseorang, baik dalam 
konteks pribadi maupun profesional. Dalam hal ini, kepribadian memegang 
peranan penting sebagai fondasi yang memengaruhi bagaimana seseorang 
menyesuaikan diri dengan lingkungan dan menghadapi tantangan kehi-
dupan. Menurut Gordon W. Allport dalam Mediawan, kepribadian adalah 
organisasi dinamis dalam individu yang terdiri dari sistem psikofisis, yang 
menentukan karakteristik perilaku dan respons terhadap lingkungan. 
Oleh karena itu, kepribadian bukanlah suatu entitas yang statis, melainkan 
senantiasa berkembang dan berubah seiring dengan perjalanan waktu dan 
pengalaman hidup yang dijalani (Khoirunnisa, 2025).

Sejalan dengan pandangan tersebut, I Nyoman Surna menyatakan 
bahwa pengembangan diri bukanlah cabang dari ilmu pengetahuan 
tertentu, melainkan sebuah pendekatan humanistik yang bertujuan untuk 
membantu individu menyadari keberadaannya secara utuh dan mengop-
timalkan potensinya. Proses ini diharapkan mampu mengantar seseorang 
menuju kemandirian, yang tecermin dalam bentuk aktualisasi diri secara 
nyata (Khoirunnisa, 2025).

Dalam konteks inilah pendekatan STIFIn hadir sebagai alat bantu stra-
tegis untuk mengenali dan mengarahkan potensi diri. STIFIn merupakan 
akronim dari lima tipe kecerdasan dominan yang dimiliki individu, yaitu 
sensing, thinking, intuiting, feeling, dan instinct. Melalui STIFIn, seseorang 
dapat memahami kecenderungan berpikir, cara merespons situasi, serta 
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BAB VI
Kepemimpinan Strategis

Pengertian dan Prinsip Kepemimpinan 
Strategis
Kepemimpinan merupakan kemampuan yang ada 
dalam diri seseorang untuk memengaruhi orang lain 
agar secara sadar bekerja sama dalam melaksanakan 
tugas demi mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
Kepemimpinan juga mencerminkan suatu proses dalam 
mengelola, mengarahkan, dan mengatur kinerja untuk 
mencapai hasil sesuai dengan kehendak atau visi pemim-
pin. Selain itu, kepemimpinan melibatkan serangkaian 
tindakan dalam menyusun strategi, menyesuaikan situ-
asi, serta mengambil keputusan yang tepat pada waktu 
dan kondisi tertentu (Rachmawati, dkk., 2023).

Pandangan serupa disampaikan oleh Noufal yang 
dikutip oleh Ridwan (2025), menyebutkan bahwa 
kepemimpinan adalah proses memengaruhi orang lain 
atau bawahan agar bersedia bekerja sama secara aktif 
untuk mencapai tujuan bersama. Definisi ini mene-
kankan bahwa kepemimpinan bukan hanya sekadar 
memberi perintah, tetapi juga menciptakan keterlibatan, 
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membangun komitmen, serta mendorong partisipasi dalam pencapaian 
sasaran yang telah disepakati.

Menurut buku STIFIn Personality: Mengenali Cetak Biru Hidup Anda 
(Poniman, 2010), kepemimpinan adalah kemampuan memengaruhi pilihan 
masyarakat untuk mengikuti programnya demi mencapai kepentingan 
diri, baik yang beririsan maupun tidak dengan kepentingan masyarakat. 
Anderson (1988) menegaskan bahwa “Leadership means using power to 
influence the thoughts and actions of others in such a way that achieve high 
performance”. Dalam kaitannya dengan peran transformasional, Linda Weis 
(1998) menyebutkan bahwa kepemimpinan memerlukan “transformative 
capacity”, yakni kapasitas untuk melakukan transformasi struktural sebagai 
respons adaptif terhadap dinamika domestik dan global.

Kepemimpinan sejati selalu berakar dari kemampuan seseorang dalam 
memimpin dirinya sendiri. Setiap manusia pada dasarnya diciptakan oleh 
Allah Swt. untuk menjadi pemimpin di muka bumi, minimal sebagai 
pemimpin bagi dirinya sendiri. Kemampuan ini meliputi kesadaran untuk 
mengontrol pikiran, emosi, dan tindakan secara berkelanjutan demi menca-
pai keberhasilan hakiki yaitu sukses, mulia, dan bahagia. Tanpa kemampuan 
mengelola diri secara efektif, kemampuan memimpin orang lain menjadi 
mustahil diwujudkan.

Menurut Poniman dkk. dalam buku Kubik Leadership, memimpin diri 
mencakup beberapa hal beikut.
1.	 Pimpin keyakinan

Meyakini bahwa diri adalah manusia sempurna yang berakal dan 
berbudi. Keyakinan ini ditunjukkan dengan memperbanyak ilmu, 
bersyukur atas segala peristiwa, dan bersabar menjalaninya.

2.	 Pimpin aksi
Keyakinan harus dibuktikan dalam bentuk aksi nyata melalui kerja 
keras dan kerja cerdas. Dalam konteks STIFIn, kerja cerdas dilakukan 
secara terarah sesuai dengan potensi yang ditopang oleh lima mesin 
kecerdasan sebagai berikut. 
a.	 Sensing memiliki fokus kuat terhadap pencapaian target.
b.	 Thinking menyusun rencana secara sistematis dan logis.
c.	 Intuiting menghasilkan ide-ide yang bernilai dan visioner.
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BAB VII
Kesimpulan dan 
Rekomendasi

Kesimpulan dari Pembahasan STIFIn 
Liderlik
Pembahasan mengenai STIFIn Liderlik menegaskan 
bahwa kepemimpinan yang efektif dan berkelanjutan 
memerlukan pendekatan yang bersifat personal, auten-
tik, dan berbasis pada potensi alami individu. Pendekatan 
STIFIn yang berlandaskan pada dominasi sistem operasi 
kecerdasan dalam diri seseorang memberikan fondasi 
ilmiah dan praktis untuk memahami, serta mengem-
bangkan gaya kepemimpinan yang selaras dengan karak-
ter mendasar individu.

STIFIn bukan hanya berperan sebagai alat untuk 
memetakan potensi diri, tetapi juga menjadi kerangka 
strategis dalam membentuk dan mengarahkan kepe-
mimpinan dalam organisasi, antara lain sebagai berikut.
1.	 Personalisasi peran kepemimpinan.

STIFIn Liderlik berkontribusi terhadap persona-
lisasi peran kepemimpinan. Dengan memahami 
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kecenderungan dominan setiap individu, organisasi dapat menempat-
kan seseorang pada peran kepemimpinan yang sesuai dengan kapasitas 
alaminya. Kepemimpinan yang tumbuh dari kesadaran akan kekuatan 
diri cenderung lebih konsisten, lebih stabil secara emosional, dan 
memiliki arah serta visi yang kuat dalam menggerakkan tim maupun 
organisasi.

2.	 Pengembangan kepemimpinan yang terfokus.
Pendekatan ini menjadi dasar dalam merancang program pengem-
bangan kepemimpinan yang lebih terarah dan tidak lagi bersifat 
seragam. Pengembangan dilakukan berdasarkan kekhasan sistem 
kecerdasan masing-masing individu. Dengan demikian, pemimpin 
dapat bertumbuh tanpa kehilangan keaslian karakter serta mampu 
memperkuat keunggulan bawaan yang dimilikinya.

3.	 Pembentukan tim yang solid dan harmonis.
Penerapan STIFIn dalam konteks kepemimpinan juga memberikan 
dampak positif terhadap pembentukan tim yang solid dan harmonis. 
Pemimpin yang memahami sistem dominan dirinya sekaligus mampu 
mengenali kecenderungan anggota tim, akan lebih mudah membangun 
komunikasi yang efektif, menciptakan sinergi, serta menumbuhkan 
kepercayaan dan motivasi dalam kelompok. Keseimbangan kompo-
sisi tipe kecerdasan dalam tim akan memperkuat kapasitas organisasi 
dalam menghadapi kompleksitas tantangan kerja.

4.	 Membangun budaya kepemimpinan yang inklusif dan adaptif.
Dari perspektif strategis organisasi, STIFIn Liderlik membuka jalan 
untuk menciptakan budaya kepemimpinan yang inklusif dan berdaya 
adaptasi tinggi. Budaya ini tidak hanya menghargai keragaman cara 
berpikir dan bertindak, tetapi juga mendukung pembentukan ekosis-
tem kerja yang sehat, produktif, serta berorientasi pada pertumbuhan 
jangka panjang. Kepemimpinan tidak lagi dimaknai sebagai atribut 
jabatan semata, tetapi sebagai bentuk kontribusi autentik dari individu 
yang menghidupi peran dengan kekuatan karakter dan keunikan sistem 
berpikirnya.

5.	 Relevansi dalam transformasi organisasi.
STIFIn Liderlik juga relevan dalam konteks transformasi organisasi, 
khususnya ketika menghadapi perubahan besar seperti digitalisasi, 
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